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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan E-LKPD berbasis model CRTT (Culturally 

Responsive Transformative Teaching) menggunakan Liveworksheets pada materi reaksi redoks yang 

valid berdasarkan pakar dan menganalisis respon pengguna. Desain penelitian yang digunakan ialah 

R&D (Research and Development) dengan model pengembangan 4-D. Prosedur pengembangan yang 

dilakukan meliputi pendefinisian (define), perancangan (design), dan pengembangan (develop). Tahap 

penyebaran (disseminate) tidak dilakukan, karena batas penelitian ini hanya sampai menghasilkan 

produk E-LKPD sesuai dengan tujuan penelitian. Hasil validasi diperoleh dengan persentase rata-rata 

terhadap keseluruhan aspek sebesar 95,26% dengan kriteria valid. Uji coba terbatas juga dilakukan 

kepada pengguna dengan hasil respon guru yang diperoleh sebesar 98,75% dengan kriteria sangat baik 

dan hasil respon peserta didik sebesar 97,69% dengan kriteria sangat baik. Produk yang dihasilkan dalam 

penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta didik dalam membangun pengetahuannya melalui 

konteks budaya lokal dan menciptakan proses pembelajaran yang lebih relevan dan bermakna secara 

efektif dan efisien. 

Kata Kunci: CRTT, Materi reaksi redoks, Pengembangan E-LKPD 

 

Student Worksheet Based on Culturally Responsive Transformative Teaching Using 

Liveworksheets on Redox Reaction Material  
 

ABSTRACT 

This research aims to develop a CRTT (Culturally Responsive Transformative Teaching) model-

based student worksheet using Liveworksheets on redox reaction material, which is validated by experts, 

and to analyze user responses. The research design used is R&D (Research and Development) with a 4-

D development model. The development procedures carried out include define, design, and develop 

stages. The dissemination stage was not conducted, as the scope of this research was limited to 

producing a student worksheet product following the research objectives. Validation results were 

obtained with an average percentage across all aspects of 95,26% with valid criteria. Limited trials 

were also conducted with users, resulting in teacher responses of 98,75% with very good criteria and 

student responses of 97,69% with very good criteria. The product developed in this research is expected 

to help students build their knowledge through local cultural contexts, creating a more relevant and 

meaningful learning process that is both effective and efficient. 

Keywords: CRTT, Redox material, Student worksheet development 
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PENDAHULUAN 

Masa depan setiap bangsa bergantung pada 

kualitas generasi penerusnya. Kualitas Sumber 

Daya Manusia (SDM) yang baik dapat terjamin 

melalui mutu pendidikan. Suatu instansi 

kependidikan bertanggung jawab atas 

terlaksananya kegiatan belajar mengajar di 

sekolah (Cholilah et al., 2023). Pembelajaran 

sains tingkat SMA/MA sederajat secara spesifik 

dibagi atas tiga kelompok, yaitu kimia, fisika, dan 

biologi. Pada pelajaran kimia dipelajari tentang 
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struktur, komposisi, sifat, perubahan dan energi 

yang menyertainya. Hakikat ilmu kimia meliputi 

dua bagian yang saling terhubung satu sama lain, 

yaitu kimia sebagai produk dan kimia sebagai 

proses. Penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari mengaitkan tiga level, yaitu makroskopik, 

mikroskopik, dan simbolik (Aulia et al., 2023; 

Priliyanti et al., 2021). 

Reaksi redoks termasuk salah satu pokok 

bahasan yang dirasa sulit dipelajari pada tingkat 

SMA/MA sederajat. Materi redoks menjadi dasar 

dalam mempelajari materi elektrokimia di kelas 

XII (Sasmita et al., 2017). Reaksi redoks 

memiliki karakteristik materi yang berada pada 

tingkat submikroskopik atau bersifat abstrak, 

sehingga peserta didik sulit mengonstruksikan 

pemahamannya secara utuh (Andrianie et al., 

2018). Selain itu, faktor kesulitan lainnya dilihat 

dari kurangnya perhatian dan minat peserta didik 

saat kegiatan pembelajaran berlangsung, 

kurangnya kesiapan peserta didik dalam 

menerima konsep baru, dan kurangnya 

penekanan pada konsep-konsep prasyarat 

(Yakina et al., 2017). Pemahaman konsep yang 

baik dapat didukung dengan penggunaan bahan 

ajar, media, dan strategi pembelajaran dalam 

proses pembelajaran kimia. 

Pembelajaran kimia di sekolah haruslah 

dapat menciptakan pengalaman yang bermakna 

bagi setiap peserta didik. Upaya yang dapat 

dilakukan dalam meningkatkan pemahaman 

multilevel representasi kimia salah satunya 

dengan menggunakan bahan ajar seperti LKPD 

(Lembar Kerja Peserta Didik). Penggunaan 

LKPD sebagai bahan ajar dapat memfasilitasi 

proses pembelajaran dengan membangun 

interaksi efektif antara peserta didik dengan 

pendidik dibandingkan bahan ajar lainnya 

(Umbaryati, 2016). LKPD berisi lembaran-

lembaran meliputi kegiatan peserta didik yang 

memungkinkan peserta didik melakukan 

aktivitas nyata dengan objek dan persoalan yang 

dipelajari. Penggunaan LKPD mampu 

mengarahkan jalannya proses pembelajaran. 

LKPD dapat mempermudah dalam memahami 

materi maupun mempraktikkan percobaan baik 

di dalam dan luar kelas, serta di rumah (Suwastini 

et al., 2022). 

Era digitalisasi saat ini menuntut adanya 

penggunaan aspek teknologi dalam proses 

pembelajaran. Pembelajaran abad ke-21 

memerlukan adanya kemampuan literasi, 

kecakapan pengetahuan, keterampilan dan sikap, 

serta penguasaan terhadap teknologi. Media 

pembelajaran konvensional secara perlahan 

mulai beralih pada media elektronik. LKPD 

elektronik atau dikenal E-LKPD yang melibatkan 

penggunaan software, seperti Liveworksheets. 

Liveworksheets dapat digunakan untuk membuat 

LKPD interaktif dengan memuat penjelasan 

secara audio visual. Variasi soal yang dapat 

dibuat, diantaranya check boxes, drop-down, 

pilihan ganda, join with arrow (menghubungkan 

garis), drag-drop (tarik dan letakkan) maupun 

listening-speaking (Alvioniyati & Pujosusanto, 

2022).  Media ini dapat dijalankan menggunakan 

komputer atau telepon pintar tanpa perlu dicetak 

dan tidak membutuhkan kertas, sehingga lebih 

mengutamakan efisiensi dan ramah lingkungan. 

Selain itu, LKPD menggunakan Liveworksheets 

juga dapat digunakan dalam pembelajaran daring 

maupun luring (Mardhatilah et al., 2022). 

Kemampuan peserta didik dalam 

mengonstruksikan materi pembelajaran dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya 

ialah latar belakang budayanya. Peserta didik 

yang lahir dan tumbuh di lingkungan budaya 

yang berbeda akan memiliki kemampuan dalam 

memahami pelajaran secara berbeda pula (Nadlir, 

2016). Pembelajaran bermakna dapat dicapai 

dengan mengaplikasikan pembelajaran pada 

fenomena kebudayaan yang lahir dan 

berkembang di lingkungan sekitar. Pembelajaran 

berbasis budaya dapat membentuk kesejahteraan 

sosial-emosional peserta didik berupa identitas 

budaya, efikasi diri, dan hubungan sosial. Hal ini 

memberikan dampak positif dalam keterampilan 

dan kesadaran budaya, literasi, dan hasil belajar 

peserta didik (Rahmawati et al., 2023). 

Pengembangan LKPD berbasis (Culturally 

Responsive Transformative Teaching) 

mengintegrasikan budaya dalam pembelajaran 

kimia di sekolah. Model pembelajaran ini 

diadaptasi dari prinsip-prinsip pendekatan CRT 

(Culturally Responsive Teaching) dan TL 

(Transformative Learning). CRT 

menghubungkan latar belakang budaya, 

perspektif, dan pengalaman peserta didik dalam 

mencapai efektivitas pembelajaran. Sedangkan 

TL melibatkan peserta didik dalam merefleksikan 

nilai-nilai diri, memvalidasi budaya dengan sikap 

saling menghormati, berkolaborasi untuk 

merancang aktivitas sosial berdasarkan prinsip-

prinsip keberlanjutan budaya, dan mengevaluasi 

dampak dari aktivitas tersebut (Adawiyah et al., 

2022). 

Berdasarkan wawancara bersama guru 

kimia dan observasi kelas di SMA Negeri 5 dan 

SMA Negeri 8 Pekanbaru, diketahui bahwa hasil 

belajar pada materi reaksi redoks ditunjukkan 



298 
 

Copyright © 2025, JPMS, p-ISSN: 1410-1866, e-ISSN: 2549-1458 

tingkat ketuntasan berada pada rentang 43 – 58%. 

Hal ini menunjukkan sebagian peserta didik 

belum memahami materi reaksi redoks sebagai 

materi prasyarat, sehingga dapat menyulitkan 

peserta didik untuk memahami materi 

berikutnya, yakni sel elektrokimia. Guru juga 

belum pernah menggunakan LKPD berbasis 

model pembelajaran, sehingga hanya berfokus 

pada pengerjaan soal-soal saja. Penggunaan 

bahan ajar berbasis teknologi, khususnya E-

LKPD, dalam pembelajaran masih belum 

diterapkan. Variasi pembelajaran perlu 

dilakukan, salah satunya melalui pengembangan 

E-LKPD yang diharapkan dapat membantu guru 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif dan relevan bagi peserta didik.   

Penelitian yang telah dilakukan oleh 

Handayani et al. (2022) menunjukkan bahwa 

pengembangan LKPD IPA SMP berbasis 

etnosains terintegrasi model CRTT memberikan 

hasil yang valid dari pakar dan respon yang 

sangat baik dari pengguna. Wardani et al. (2023) 

juga telah melakukan penerapan terhadap model 

CRTT melalui eksperimen kelas pada topik kimia 

hijau yang menunjukkan peningkatan terhadap 

hasil belajar kognitif peserta didik tingkat SMA. 

Penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan 

oleh Septiani et al. (2024) juga menunjukkan 

total peningkatan hasil belajar pada siklus II 

terhadap penerapan model PBL terintegrasi CRT. 

Rahmawati et al. (2020) dalam penelitiannya 

menunjukkan penerapan CRTT dapat 

meningkatkan soft skills peserta didik, seperti 

bekerja sama, berpikir kritis, cinta tanah air, 

kesadaran sosial dan budaya, kepemimpinan, 

peduli lingkungan, dan rasa ingin tahu. 

Pengembangan E-LKPD berbasis Model 

CRTT dapat berpotensi dalam meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran 

kimia di sekolah. Peserta didik dapat lebih mudah 

mengonstruksikan pikirannya melalui tradisi 

kebudayaan sekitar dalam perspektif kimia . Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk melaksanakan 

penelitian pengembangan E-LKPD berbasis 

Model CRTT menggunakan Liveworksheets pada 

materi reaksi redoks. Melalui penelitian ini, 

produk yang dikembangkan ini diharapkan 

mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran 

melalui latar belakang budaya peserta didik, 

khususnya pada materi reaksi redoks. 

 

 

METODE 

Penelitian ini dirancang menggunakan 

desain Research and Development (R&D) untuk 

menghasilkan produk tertentu dan menguji 

keefektifan produk tersebut (Sudikan et al., 

2023). Model pengembangan yang digunakan 

ialah 4-D yang terdiri atas 4 tahapan, yaitu define 

(pendefinisian), design (perancangan), develop 

(pengembangan), dan desseminate (penyebaran). 

Model penelitian 4-D dapat digunakan sebagai 

dasar pengembangan bahan ajar, tahapannya 

ringkas, uraiannya lengkap dan sistematis 

(Winarni, 2021). Penelitian ini dilaksanakan 

meliputi 3 tahap saja, yaitu define 

(pendefinisian), design (perancangan), dan 

develop (pengembangan). Hal ini merujuk pada 

tujuan penelitian yang berfokus pada 

pengembangan E-LKPD yang valid dan 

menganalisis respon pengguna. 

Subjek uji coba penelitian adalah guru dan 

peserta didik. Uji coba yang dilakukan adalah uji 

coba satu-satu kepada 3 orang peserta didik kelas 

XII dengan kemampuan tinggi, sedang dan 

rendah di SMA Negeri 8 Pekanbaru. Selanjutnya, 

dilakukan penyebaran angket kepada guru kimia 

dan uji coba kelompok kecil pada 10 peserta 

didik di SMA Negeri 5 Pekanbaru dan SMA 

Negeri 8 Pekanbaru yang sebelumnya sudah 

belajar materi reaksi redoks dan dapat mewakili 

target. 

Jenis data yang diperlukan dalam 

penelitian ini ialah data kuantitatif dan data 

kualitatif. Sumber data kuantitatif diperoleh dari 

hasil lembar validasi oleh validator ahli media 

dan ahli materi, serta lembar angket respon 

pengguna (guru dan peserta didik) yang dianalisis 

dan dihitung dengan rumus sebagai berikut. 

Persentase =  
skor yang diperoleh

skor maksimum
× 100%  

Skor rata-rata ditentukan untuk 

mengetahui kriteria E-LKPD yang valid dan 

layak digunakan. Sumber data kualitatif 

diperoleh dari saran dan masukan yang 

disampaikan secara verbal oleh validator ahli 

media, ahli materi, guru, dan peserta didik untuk 

kebaikan E-LKPD pada proses pembelajaran.  

Instrumen pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi  

instrumen validasi dan instrumen angket respon 

pengguna. Kisi-kisi instrumen validasi dan 

angket respon pengguna disajikan dalam Tabel 1 

dan Tabel 2. 
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Tabel 1. Kisi-kisi instrumen validasi  

Validator Aspek Penilaian Indikator 

Ahli Materi Kelayakan isi Kesesuaian judul dengan materi 

Kesesuaian CP dan TP 

Keakuratan materi 

Keakuratan pertanyaan/soal 

Kegiatan pembelajaran E-LKPD 

Kejelasan petunjuk penggunaan 

Karakteristik model CRTT Kesesuaian contoh aktivitas budaya 

Kesesuaian sintaks model pembelajaran CRTT 

Kebahasaan Keseusaian kaidah bahasa 

Kejelasan struktur kalimat 

Penggunaan istilah 

Penggunaan tanda baca  

Penyajian Sistematika bagian-bagian E-LKPD 

Kecukupan ruang 

Kesesuaian desain dan gambar 

Kegrafisan Desain tampilan E-LKPD 

Desain isi E-LKPD 

Ahli Media Tampilan (Komunikasi Visual) Kesesuaian navigasi  

Kesesuaian tipografi  

Kesesuaian warna  

Kesesuaian media  

Kesesuaian tampilan/layout 

Kesesuaian halaman sampul  

Pemanfaatan Software Pengoperasian E-LKPD 

Software pendukung 

 

Tabel 2. Kisi-kisi angket respon pengguna 

Pengguna Aspek Penilaian Indikator 

Guru Kemenarikan Tampilan Kelengkapan format E-LKPD 

Kemenarikan dan penyajian E-LKPD 

Penggunaan bahasa dalam E-LKPD 

Kepraktisan Petunjuk penggunaan  

Kesesuaian E-LKPD dengan CP dan TP 

Sintaks model CRTT 

Kegiatan E-LKPD 

Pengoperasian E-LKPD 

Kebermanfaatan Manfaat bagi peserta didik 

Manfaat bagi guru 

Peserta 

Didik 

Kemenarikan Tampilan Kemenarikan dan penyajian E-LKPD 

Penggunaan bahasa dalam E-LKPD 

Kemudahan Penggunaan Petunjuk penggunaan E-LKPD 

Informasi dalam E-LKPD 

Sintaks model CRTT 

Kegiatan E-LKPD 

Pengoperasian E-LKPD 

Analisis validitas menggunakan skala 

empat pilihan Likert yang dimaksudkan agar 

tidak memberikan peluang bagi pengguna untuk 

bersikap netral (Widoyoko, 2016). Skor 4 dengan 

kategori sangat sesuai, skor 3 dengan kategori 

sesuai, skor 2 dengan kategori kurang sesuai, dan 

skor 1 dengan kategori tidak sesuai (Sugiyono, 

2017). Data kuantitatif hasil validasi dikonversi 

mengikuti pedoman Riduwan (2015) dengan 

hasil penilaian 80% – 100% memiliki kriteria 

valid, 60% – 79,99% memiliki kriteria cukup 

valid, 50% – 59,99% memiliki kriteria kurang 

valid dan 0% – 49,99% memiliki kriteria tidak 

valid. 
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Analisis respon pengguna juga 

menggunakan pengukuran skala Likert skala 1 – 

4 dengan skor 4 dengan kategori setuju, skor 3 

dengan kategori cukup setuju, skor 2 dengan 

kategori kurang setuju, dan skor 1 dengan 

kategori tidak setuju (Mulyatiningsih, 2019). 

Data kuantitatif hasil validasi dikonversi 

mengikuti pedoman (Arikunto, 2018) dengan 

hasil penilaian 80% – 100% memiliki kriteria 

sangat baik, 60% – 79,99% memiliki kriteria 

baik, 50% – 59,99% memiliki kriteria cukup baik 

dan 0% – 49,99% memiliki kriteria kurang baik. 

Data persentase skor yang diperoleh pada 

validasi dan respon pengguna diolah sesuai 

rumus dan dikonversi sesuai kriteria penilaian 

tersebut. Perbaikan produk dari sisi substansi dan 

non-substansi dapat membuat bahan atau media 

ajar yang dikembangkan menjadi alat bantu 

efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran 

(Susilawati et al., 2021). Pengembangan E-

LKPD berbasis Model CRTT membuka setiap 

kemungkinan perbaikan. Revisi dilakukan setiap 

validasi dan setiap uji coba terbatas, baik kepada 

guru maupun peserta didik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian 

ini berupa bahan ajar yang didukung oleh aplikasi 

teknologi untuk membantu proses pembelajaran 

kimia di kelas. E-LKPD berbasis model 

pembelajaran CRTT (Culturally Responsive 

Transformative Teaching) menggunakan 

Livewroksheets ditujukan untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi pembelajaran di kelas 

melalui aktivitas budaya dengan memanfaatkan 

smartphone (atau perangkat sejenisnya). Peserta 

didik, khususnya yang berada di tingkat SMA, 

sudah sangat akrab dalam penggunaan teknologi, 

sehingga pengerjaan E-LKPD dapat memberikan 

kemudahan dalam penggunaan dan 

pengoperasiannya, serta membantu guru dalam 

menilai proses belajar peserta didik di kelas. 

Tahap pendefinisian (Define) meliputi 3 

analisis, yaitu analisis ujung depan, analisis 

peserta didik, dan analisis tugas. Hasil analisis 

ujung depan diperoleh dari kajian literatur yang 

relevan dan pra-penelitian di sekolah melalui 

wawancara dan observasi dengan guru kimia 

kelas XII SMA Negeri 8 Pekanbaru dan SMA 

Negeri 5 Pekanbaru. Informasi yang diperoleh 

meliputi kurikulum yang diterapkan di sekolah, 

khususnya pada kelas XII, materi yang dipelajari 

pada tingkat tersebut, proses pembelajaran, 

penilaian hasil belajar, penggunaan bahan 

ajar/sumber belajar, kendala pembelajaran, dan 

fasilitas pembelajaran di sekolah. 

Hasil analisis peserta didik yaitu pengguna 

produk E-LKPD ini yang merupakan peserta 

didik kelas XII SMA Negeri 8 Pekanbaru dan 

SMA Negeri 5 Pekanbaru dengan rentang usia 

17-19 tahun. Pihak sekolah mengizinkan peserta 

didik menggunakan alat komunikasi elektronik 

dalam pembelajaran. Kebijakan ini bertujuan 

agar peserta didik dapat mengakses informasi dan 

bahan ajar yang dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran. Pemahaman peserta didik pada 

materi reaksi redoks ditunjukkan melalui hasil 

belajarnya dengan persentase ketuntasan rata-rata 

50% atau sebagian peserta didik masih belum 

memahami materi ini. 

Menurut Ramadini & Linda (2022), peserta 

didik kesulitan menentukan bilangan oksidasi 

atom dalam spesi yang terlibat pada reaksi, 

sehingga tidak bisa membedakan reaksi yang 

tergolong redoks atau bukan. Peserta didik juga 

kesulitan dalam membedakan reaksi reduksi 

maupun oksidasi dengan benar, karena tidak 

dikaitkan dengan pengalaman nyata. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Nugrohadi & Chasanah 

(2022) yang menunjukkan bahwa peserta didik 

kesulitan dalam mengaplikasikan konsep reaksi 

redoks dalam suatu proses kerusakan di 

permukaan bahan logam yang berkontak 

langsung dengan lingkungan berair dan oksigen. 

Hasil analisis tugas mencakup analisis 

struktur isi, konsep, prosedural, dan analisis 

tujuan. Struktur isi materi reaksi redoks sesuai 

kurikulum merdeka, meliputi Capaian 

Pembelajaran (CP), submateri pembelajaran, dan 

Tujuan Pembelajaran (TP), sehingga LKPD 

dikembangkan berdasarkan urutan materi yang 

sesuai dengan substansi mater redoks. Uraian 

materi secara sistematis menghubungkan konsep-

konsep submateri dalam materi reaksi redoks, 

meliputi bilangan oksidasi, konsep reaksi 

reduksi-oksidasi, dan penyetaraan reaksi redoks. 

Prosedur pembelajaran yang disusun dalam E-

LKPD sesuai dengan 5 (lima) tahapan CRTT, 

yaitu identifikasi diri, pemahaman budaya, 

kolaborasi, berpikir refleksi kritis, dan konstruksi 

transformatif. Perumusan Tujuan Pembelajaran 

(TP) dan Alur Tujuan pembelajaran (ATP) 

dikembangkan berdasarkan Capaian 

Pembelajaran (CP) kimia fase F kurikulum 

merdeka. 

Tahap perancangan (Design) dilakukan 

dengan menyusun rancangan awal E-LKPD. 

Perancangan tampilan LKPD menggunakan 

software Canva dan dikonversi dari format png 
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atau pdf menjadi berbasis web menggunakan 

Liveworksheets. Rancangan awal E-LKPD 

meliputi judul E-LKPD, petunjuk belajar, tujuan 

pembelajaran, kajian materi mengenai reaksi 

redoks, prosedur atau kegiatan yang harus diikuti 

peserta didik sesuai model CRTT, dan daftar 

pustaka. Perangkat lain yang juga disiapkan ialah 

lembar validasi dan angket respon pengguna. 

Tahap pengembangan (Develop) meliputi 

proses validasi dan uji coba produk. Kelayakan 

E-LKPD dinilai melalui proses validasi dengan 

ahli materi dan ahli media. Validasi produk 

dilakukan oleh para pakar atau tenaga ahli yang 

sesuai dengan bidangnya. Penelitian ini 

melibatkan 2 validator ahli materi dan 1 validator 

ahli media. Proses validasi terhadap rancangan 

produk bersifat penilaian berdasarkan pemikiran 

rasional, belum fakta di lapangan (Sugiyono, 

2017). Penilaian ini menggunakan instrumen 

lembar validasi materi dan lembar validasi 

media. Aspek penilaian validasi materi mengikuti 

panduan BSNP (2012) dan penilaian validasi 

media mengikuti panduan Direktorat Pembinaan 

SMA (2010). 

Proses validasi yang dilakukan menghasilkan 

data kuantitatif yang akan diolah menjadi data 

kualitatif untuk melihat validitas produk yang 

dikembangkan. Penelitian ini melalui 2 kali 

validasi untuk mencapai E-LKPD dengan kriteria 

valid. Rancangan awal E-LKPD diberikan 

kepada validator dan kemudian dinilai 

kelayakannya. Validasi I diperoleh hasil cukup 

valid, kemudian dilakukan revisi sesuai komentar 

dan saran dari validator. Draft E-LKPD yang 

telah diperbaiki sesuai masukan ditinjau ulang 

dan dinilai kembali oleh validator. 

Tabel 3. Rekapitulasi hasil validasi 

Aspek Penilaian Persentase 

(%) 

Kriteria 

Kelayakan isi 95,83 Valid 

Karakteristik 

model CRTT 

89,06 Valid 

Kebahasaan 91,07 Valid 

Penyajian 95 Valid 

Kegrafisan 95,83 Valid 

Tampilan 

(Komunikasi 

Visual) 

100 Valid 

Pemanfaatan 

Software 

100 Valid 

Rata-rata 95,26 Valid 

 

Tabel 4. Revisi E-LKPD 

Komentar dan Saran Perbaikan yang dilakukan 

Tambahkan cerita singkat tokoh kimia 

terkait materi 

Cerita singkat tokoh kimia terkait materi telah ditambahkan 

pada setiap E-LKDP, yaitu pada materi bilangan oksidasi, 

konsep redoks, dan penyetaraan reaksi redoks. 

Tambahkan contoh yang 

menghubungkan fenomena dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Fenomena perubahan warna akibat reaksi tembaga dengan 

gas di udara telah ditambahkan pada video pembelajaran E-

LKPD 1. 

Perbaiki tipografi terkait penggunaan 

istilah dan singkatan, susunan kalimat, 

dan format daftar pustaka. 

Tipografi telah diperbaiki dalam penggunaan istilah 

“koefisien reaksi”, singkatan “BO (Bilangan Oksidasi)”, 

susunan kalimat yang sesuai kaidah kebahasaan, dan 

format daftar pustaka yang selaras. 

Persingkat Capaian Pembelajaran (CP) 

dan fokus pada materi E-LKPD. 

Capaian Pembelajaran (CP) dalam bentuk paragraf telah 

dipersingkat menjadi kalimat yang merujuk langsung pada 

materi kimia E-LKPD tersebut. 

Jelaskan secara rinci mengenai konsep 

materi dalam contoh budaya 

Perincian mengenai hubungan konsep materi dalam contoh 

budaya pada E-LKPD 1 (Calempong) dan 2 (Lampu Colok) 

telah dijelaskan dalam bentuk video pembelajaran, 

sedangkan E-LKPD 3 dijelaskan dalam bentuk teks wacana 

ilustrasi transaksi barter di pasar terapung. 

Tambahkan cover utama selain cover 

setiap E-LKPD 

Cover utama telah ditambahkan dengan memuat kata 

pengantar, petunjuk penggunaan, tahap pembelajaran, dan 

daftar E-LKPD. 

Tambahkan tombol home untuk 

kembali ke menu utama 

Tombol navigasi home telah ditambahkan di bagian akhir 

E-LKPD dan setiap halaman E-LKPD. 
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Komentar dan Saran Perbaikan yang dilakukan 

Rincikan petunjuk penggunaan E-

LKPD 

Petunjuk penggunaan E-LKPD telah dirincikan dengan 

memuat penggunaan simbol navigasi dan fitur-fitur pada 

Liveworksheets. 

Gunakan gambar cover yang sesuai 

dengan contoh budaya pada materi 

tersebut. 

Gambar pada cover telah disesuaikan dengan masing-

masing contoh aktivitas budaya pada setiap E-LKPD. 

Perbaiki ukuran font pada cover Ukuran font pada cover telah diperbesar menjadi lebih 

jelas. 

Perbaiki warna tulisan dan latar 

belakang kotak teks menjadi lebih 

kontras. 

Warna tulisan dan latar belakang kotak teks telah diubah 

menjadi lebih kontras. 

Penilaian kelayakan isi bertujuan untuk 

menilai kesesuaian E-LKPD dengan konten 

materi reaksi redoks. Pada validasi I disarankan 

untuk menambahkan informasi mengenai tokoh 

kimia yang berkaitan dengan topik pembelajaran 

dan mempersingkat CP menjadi satu kalimat 

yang berfokus pada materi. Hasil akhir validasi 

E-LKPD pada aspek kelayakan isi memperoleh 

rata-rata persentase total sebesar 95.83% dengan 

kriteria valid pada keseluruhan indikator 

penilaian. 

Kurikulum merupakan perencanaan tentang 

cara yang tepat untuk mencapai suatu tujuan  

yang  diinginkan (Brown & Green, 2016). CP 

dalam kurikulum merdeka untuk fase F 

mencakup materi kelas XI dan XII, sehingga 

dalam identitas E-LKPD, CP dapat dipersingkat 

dengan merujuk pada topik utama yang dipelajari 

dalam E-LKPD tersebut. Tujuan pembelajaran 

dirumuskan dari CP dan menentukan kegiatan 

pembelajaran dalam E-LKPD. 

Motivasi merupakan kunci untuk 

membuka kesiapan peserta didik dalam 

melaksanakan pembelajaran. Sehingga motivasi 

menjadi bagian penting dari proses pembelajaran 

agar terjadi pembelajaran yang efektif dan 

bermakna. Cerita singkat mengenai tokoh atau 

ilmuwan sains seringkali digunakan untuk 

memberikan konteks, inspirasi, dan contoh nyata 

dalam pembelajaran (Musliman & Damayanti, 

2024).  

Penilaian karakteristik model CRTT 

bertujuan untuk menilai ketepatan sintaks model 

pembelajaran yang digunakan dalam E-LKPD. 

Pada validasi I disarankan untuk menambahkan 

penjelasan yang lebih terperinci mengenai 

keterkaitan konsep materi dalam wacana budaya 

yang disajikan. Tindak lanjut yang dilakukan 

ialah menambahkan penjelasan melalui video 

pembelajaran pada E-LKPD 1 dan 2, dan 

menambahkan penjelasan secara tertulis pada E-

LKPD 3. Hal ini dikarenakan topik pada E-LKPD 

1 dan 2, yakni bilangan oksidasi dan konsep 

reaksi redoks berhubungan langsung dengan 

aktivitas budaya tersebut dan dapat menjadi 

sumber informasi untuk menjawab pertanyaan 

pada kegiatan diskusi. Sedangkan E-LKPD 3 

menuntut peserta didik untuk berpikir kritis dan 

berdiskusi secara aktif dalam menjawab 

pertanyaan yang diberikan. Hasil akhir validasi 

E-LKPD pada aspek karakteristik model CRTT 

memperoleh rata-rata persentase total sebesar 

89.06% dengan kriteria valid pada keseluruhan 

indikator penilaian. 

Model pembelajaran CRTT mengacu pada 

prinsip bahwa pembelajaran dapat 

mengembangkan dan mengubah keterampilan 

peserta didik secara komprehensif, baik hard skill 

maupun soft skill, dengan mengintegrasikan 

refleksi diri yang dikaitkan dengan pengalaman 

peserta didik (Rahmawati, 2018b). Aplikasi 

dalam kegiatan pembelajaran mencakup 

pertanyaan-pertanyaan awal yang selaras dengan 

latar belakang dan pengalaman peserta didik 

untuk melibatkan mereka secara emosional 

dalam pembelajaran (Rahmawati, 2018a) 

Guru memfasilitasi kontruksi pemahaman 

peserta didik melalui integrasi budaya 

(Rahmawati & Ridwan, 2017). Wacana 

etnokimia disajikan dalam E-LKPD untuk 

membimbing peserta didik dalam membangun 

pengetahuannya. Sumber informasi lainnya yang 

disediakan berupa video pembelajaran terkait 

korelasi materi kimia dengan cerita budaya. 

Wacana etnokimia dalam E-LKPD ini meliputi: 

alat musik calempong yang menghubungkan 

perubahan bilangan oksidasi, khususnya pada 

logam; tradisi lampu colok yang menjelaskan 

konsep reaksi redoks pada reaksi pembakaran 

dan bahan yang digunakan; serta transaksi 

bapanduk di pasar terapung yang 
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mengilustrasikan metode penyetaraan reaksi 

redoks. 

Penilaian kebahasaan bertujuan untuk 

menilai kesesuaian tipografi dalam E-LKPD. 

Pada validasi I disarankan untuk memperbaiki 

penggunaan istilah “koefisien” menjadi 

“koefisien reaksi” pada E-LKPD 3 dan 

menambahkan singkatan “BO” untuk 

memperjelas istilah bilangan oksidasi pada E-

LKPD 1. Selain itu, disarankan juga untuk 

menggunakan kalimat yang lebih terstruktur dan 

mudah dipahami, serta keselarasan dalam 

penulisan daftar pustaka. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Kosasih (2021) bahwa syarat 

penyusunan bahan ajar yang baik harus 

menggunakan bahasa  yang  mudah  dipahami,  

jelas,  serta  komunikatif.  Hasil akhir validasi E-

LKPD pada aspek kebahasaan memperoleh rata-

rata persentase total sebesar 91.07% dengan 

kriteria valid pada keseluruhan indikator 

penilaian. 

Penilaian penyajian bertujuan untuk 

menilai kesesuaian komponen-komponen dalam 

E-LKPD. Secara keseluruhan, rancangan awal E-

LKPD sudah memiliki penyajian yang baik. Hal 

ini disesuaikan dengan penyajiannya pada web 

Liveworksheets yang digunakan. Menurut 

Diniaty & Atun (2015) penyajian materi dalam 

bahan ajar dibuat logis, sistematis, sederhana dan 

jelas. Hal ini disesuaikan dengan penyajiannya 

pada web Liveworksheets yang digunakan. 

Bentuk soal yang dapat dibuat dengan web ini 

sangat bervariasi seperti pilihan ganda, jawaban 

singkat, memilih benar salah, dan menjodohkan 

dan drag & drop. Penyajian bahan ajar elektronik 

memberikan kesempatan pada peserta didik 

untuk belajar secara aktif dan mandiri (Prabowo, 

2021). Hasil akhir validasi E-LKPD pada aspek 

kebahasaan memperoleh rata-rata persentase 

total sebesar 95% dengan kriteria valid pada 

keseluruhan indikator penilaian. 

Penilaian kegrafisan bertujuan untuk menilai 

kesesuaian cover dan isi E-LKPD. Pada validasi 

I disarankan untuk menggunakan ilustrasi yang 

mewakili isi E-LKPD dan selaras dengan materi 

reaksi redoks. Namun, secara keseluruhan 

tampilan sudah baik dan pemilihan font dan 

warna tidak mengganggu penglihatan. Menurut 

Prastowo (2014) tampilan cover dan isi E-LKPD 

termasuk dalam syarat teknis E-LKPD. Diniaty 

& Atun (2015) menambahkan bahwa ilustrasi 

yang disajikan harus sesuai dengan konsep 

materi, yakni reaksi redoks, serta dapat 

menumbuhkan minat peserta didik untuk 

berpikir. Hasil akhir validasi E-LKPD pada aspek 

kegrafisan memperoleh rata-rata persentase total 

sebesar 95.83% dengan kriteria valid pada 

keseluruhan indikator penilaian. 

Penilaian tampilan bertujuan untuk 

menilai pemilihan elemen-elemen visual pada E-

LKPD. Pada validasi I disarankan untuk 

menambahkan tombol navigasi home untuk 

kembali ke menu utama, pemilihan warna 

background pada kotak teks yang kontras dengan 

tulisan di atasnya, penggunaan gambar pada 

halaman sampul disesuaikan dengan contoh 

aktivitas budaya yang disajikan di dalam E-

LKPD, dan ukuran huruf nama penyusun pada 

halaman sampul diperbesar agar terlihat lebih 

jelas. Hasil akhir E-LKPD pada aspek tampilan 

(komunikasi visual) memperoleh rata-rata 

persentase total sebesar 100% dengan kriteria 

valid pada keseluruhan indikator penilaian. 

Tampilan E-LKPD yang menarik, jelas, dan 

mudah dipahami akan meningkatkan minat 

peserta didik. Pemilihan warna yang cerah dan 

kontras dapat membantu menciptakan fokus yang 

kuat dalam tampilan E-LKPD. Tata letak yang 

teratur dan terstruktur dapat membuat peserta 

didik menavigasi desain dengan mudah dan 

menemukan informasi yang dibutuhkan tanpa 

kesulitan.Tombol navigasi dapat memudahkan 

pengguna dalam beinteraksi secara lancar dalam 

platform digital (Yasa, et al., 2024). 

Penilaian pemanfaatan software bertujuan 

untuk menilai penggunaan teknologi pada E-

LKPD. Pada validasi I disarankan untuk 

menambahkan cover utama agar lebih praktis. 

Cover utama ini berisi petunjuk penggunaan E-

LKPD, tahap pembelajaran CRTT, dan daftar E-

LKPD yang berisi masing-masing alamat web 

Liveworksheets untuk setiap sub topik E-LKPD. 

Hasil akhir E-LKPD pada aspek pemanfaatan 

software memperoleh rata-rata persentase total 

sebesar 100% dengan kriteria valid pada 

keseluruhan indikator penilaian. 

Penggunaan software yang bervariasi 

memberikan akses yang lebih luas terhadap 

informasi dan materi pembelajaran. 

Pembelajaran berbasis web hendaknya dapat 

memberikan fleksibilitas dalam hal waktu dan 

tempat. E-LKPD memungkinkan terjadinya 

kolaborasi dan diskusi yang lebih intensif dan 

memperkaya pengalaman belajar peserta didik 

(Amalia, et al., 2024). E-LKPD ini disusun 

meliputi 3 (tiga) pertemuan dengan link web yang 

disediakan secara terpisah. Penambahan cover E-

LKPD dapat memaksimalkan kegiatan 

pembelajaran tanpa harus mengirim link web 

secara berulang pada setiap pertemuan. 



304 
 

Copyright © 2025, JPMS, p-ISSN: 1410-1866, e-ISSN: 2549-1458 

 
Gambar 1. Diagram hasil validasi I dan validasi II 

 

Rancangan awal produk pada validasi 

pertama dilakukan melalui diskusi dengan 

validator untuk diketahui kelemahannya. 

Kelemahan tersebut selanjutnya dicoba untuk 

diminimalisir dengan cara melakukan 

perbaikan (Sugiyono, 2017). Peningkatan hasil 

validasi pertama dan kedua pada setiap aspek 

dapat diperhatikan pada Gambar 1. Persentase 

skor rata-rata untuk hasil akhir validasi materi 

sebesar 93.36% dan validasi media sebesar 

100%. Secara keseluruhan, persentase rata-rata 

penilaian validasi E-LKPD berbasis CRTT 

menggunakan Liveworksheets pada materi 

reaksi redoks sebesar 95.26% dengan kriteria 

valid.  

Produk E-LKPD hasil perbaikan yang 

telah dinyatakan valid dapat dilakukan uji coba 

terbatas. Menurut Rustamana et al (2024), uji 

coba dilakukan untuk mengukur efektivitas E-

LKPD yang dikembangkan.  Pengujian awal 

dilakukan melalui simulasi pengerjaan E-LKPD 

oleh peserta didik kelas XII SMA Negeri 8 

Pekanbaru dengan perbedaan tingkat 

kemampuan yang berbeda-beda. Uji satu-satu 

bertujuan untuk melihat jangkauan penggunaan 

E-LKPD dengan evaluasi individual. Komentar 

dan saran diperoleh melalui hasil angket peserta 

didik (Rustamana, et al., 2024). Peserta didik 

yang terlibat dalam uji coba satu-satu ini dipilih 

melalui diskusi bersama guru kimia dan 

observasi di kelas. Peserta didik dengan 

kemampuan tinggi, sedang, dan rendah dilihat 

dari proses dan hasil belajarnya, terutama pada 

materi reaksi redoks. Waktu pengerjaan E-

LKPD tersedia pada Tabel 5 dan nilai 

pengerjaan E-LKPD tersedia pada Tabel 6.

 

Tabel 5. Waktu pengerjaan  

E-LKPD 
Waktu (menit) Rata-rata 

PD-1 PD-2 PD-3 

1 57 59 59 58,33 

2 43 41 50 44,67 

3 58 63 65 62 
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Tabel 6. Nilai pengerjaan 

E-LKPD 
Nilai (Maksimal 100) 

Rata-rata 
PD-1 PD-2 PD-3 

1 100 100 90 96,7 

2 100 95 85 93,3 

3 95 85 80 86,67 

 

Uji coba satu-satu berupa simulasi 

pengerjaan E-LKPD dengan memperhatikan 

waktu dan nilai pengerjaan oleh peserta didik. 

Rata-rata waktu pengerjaan E-LKPD 1, E-

LKPD 2, dan E-LKPD 3 berturut-turut adalah 

58,33 menit, 44,67 menit, dan 62 menit. Hal ini 

disesuaikan dengan alokasi waktu yang 

diperkirakan, yakni pertemuan 1, pertemuan 2, 

dan pertemuan 3 berturut-turut adalah 3 JP, 2 JP, 

dan 3 JP. Rata-rata nilai pengerjaan E-LKPD 1, 

E-LKPD 2, dan E-LKPD 3 berturut-turut adalah 

96,7, 93,3, dan 86,67. Nilai ini masih berada di 

atas KKTP sekolah, yakni 76. 

Komentar dan saran yang diberikan oleh 

peserta didik menunjukkan respon yang positif, 

yakni dari segi tampilan yang menarik, bahasa 

mudah dipahami, serta isi E-LKPD yang cukup 

bagus. Namun, penggunaan E-LKPD ini 

membutuhkan koneksi internet yang stabil agar 

tidak tersendat-sendat dalam pengerjaan. 

Koneksi internet yang buruk dapat berdampak 

pada hasil pengerjaan yang tidak terkirim ke 

mailbox guru.  

Kendala lain yang juga dihadapi oleh 

peserta didik berupa pergantian tab ketika 

membuka sumber informasi di internet, 

termasuk materi singkat yang disajikan di link 

onedrive.live. Ketika membuka tab pencarian 

baru dengan jenis peramban yang sama, maka 

tab Liveworksheets akan tertutup sementara. 

Namun, peserta didik berspekulasi bahwa tab 

Liveworksheets telah tertutup oleh tab 

pencarian tersebut, sehingga peserta didik 

tersebut membuka web Liveworksheets melalui 

link awal yang telah diberikan. Tindakan ini 

menyebabkan jawaban yang telah diisi 

sebelumnya diatur ulang atau terhapus dan 

mengharuskan peserta didik untuk memulai 

pengerjaan E-LKPD dari awal kembali. Solusi 

terhadap kondisi ini ialah peserta didik dapat 

membuka kotak kecil di bagian pojok atas pada 

peramban yang menunjukkan beberapa tab 

yang sedang dijalankan. Dengan begitu, peserta 

didik dapat lebih leluasa dalam menelusuri 

sumber literatur online tanpa harus mengulang 

pengerjaan E-LKPD. 

Pengujian produk kepada guru dilakukan 

untuk melihat kekurangan E-LKPD dari sudut 

pandang guru selaku pengguna dan meninjau 

cakupan materi yang mendukung ketercapaian 

pembelajaran di kelas. Uji respon guru 

dilakukan bersama 2 orang guru kimia yang 

mengajar di kelas XII SMA Negeri 8 Pekanbaru 

dan SMA Negeri 5 Pekanbaru. Respon guru 

diperoleh melalui pengisian angket dengan 

indikator penilaian meliputi: kemenarikan 

tampilan, kepraktisan, dan kebermanfaatan. 

Tabel 7 menunjukkan rekapitulasi hasil respon 

guru.  

Tabel 7. Rekapitulasi hasil respon guru 

Aspek 

Penilaian 

Persentase 

(%) 

Kriteria 

Kemenarikan 

tampilan 

97,5 Sangat 

baik 

Kepraktisan 98,75 Sangat 

baik 

Kebermanfaatan 100 Sangat 

baik 

Rata-rata  98,75 Sangat 

baik 

Persentase rata-rata hasil uji respon guru 

yang diperoleh sebesar 98,75% dengan kriteria 

sangat baik. Respon positif diperoleh dari guru 

terhadap E-LKPD ini, karena bahan ajar 

elektronik sesuai dengan masa kini melalui 

pemanfaatan IT. Selain itu, konten materi dan 

pertanyaan dalam E-LKPD mendukung 

ketercapaian tujuan pembelajaran di kelas. 

Saran dari guru kimia ialah menambahkan 

contoh penyetaraan reaksi molekul pada materi 

singkat E-LKPD 3, sehingga peserta didik dapat 

memahami perbedaan cara penyetaraan di 

antara reaksi ion dan reaksi molekul. 

Pengujian lebih lanjut dilakukan bersama 

peserta didik di SMA Negeri 8 Pekanbaru dan 

SMA Negeri 5 Pekanbaru yang sudah pernah 

mempelajari materi reaksi redoks. Uji coba 

kelompok kecil dilakukan untuk melihat respon 

peserta didik terhadap E-LKPD yang 

dikembangkan. Pemilihan peserta didik 

dilakukan secara acak tanpa kriteria tertentu. 
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Respon peserta didik diperoleh melalui 

pengisian angket dengan indikator penilaian 

meliputi: kemenarikan tampilan dan 

kemudahan penggunaan. Tabel 8 menunjukkan 

hasil rekapitulasi hasil uji coba kelompok kecil. 

 

Tabel 8. Rekapitulasi hasil uji coba kelompok kecil 

Aspek Penilaian Persentase (%) Kriteria 

Kemenarikan tampilan 97,25 Sangat baik 

Kemudahan penggunaan 98,13 Sangat baik 

Rata-rata  97,69 Sangat baik 

 

Persentase rata-rata hasil uji respon 

peserta didik di SMA Negeri 8 Pekanbaru dan 

SMA Negeri 5 Pekanbaru berturut-turut adalah 

98.25% dan 97.13%. Secara keseluruhan, 

persentase rata-rata uji coba kelompok kecil ini 

diperoleh sebesar 97.69% dengan kriteria 

sangat baik. Hal ini menunjukkan respon positif 

dari peserta didik terhadap E-LKPD yang 

dikembangkan. Beberapa peserta didik merasa 

senang dalam penggunaan LKPD elektronik 

daripada konvensional karena dapat 

menghemat penggunaan kertas dan lebih efisien 

dalam pengerjaannya. Namun, pada beberapa 

device yang memiliki jenis peramban khusus, 

terdapat fitur liveworksheets tidak berjalan 

dengan baik, misalnya fitur drag & drop pada 

E-LKPD 3 yang tidak sesuai. Solusi terhadap 

kondisi ini ialah peserta didik dianjurkan 

menggunakan jenis peramban yang sama, yakni 

google chrome dan menyalakan situs desktop. 

Tampilan E-LKPD yang dikembangkan dapat 

diperhatikan pada Gambar 2 hingga Gambar 4.

 

Gambar 2. Tampilan sampul depan 
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Gambar 3. Kegiatan pembelajaran CRTT dalam E-LPKD 

 

 

Gambar 4. Contoh soal evaluasi 

SIMPULAN 

E-LKPD berbasis model CRTT 

(Culturally Responsive Transformative 

Teaching) menggunakan Liveworksheets pada 

materi reaksi redoks kelas XII SMA/MA 

sederajat yang dikembangkan valid dengan 

persentase rata-rata pada keseluruhan aspek 

sebesar 95,26%. Hasil respon pengguna pada 

keseluruhan aspek diperoleh sebesar 98,75% 

dengan kriteria sangat baik oleh guru dan 

sebesar 97,69% dengan kriteria sangat baik oleh 

peserta didik. Produk yang dikembangkan layak 

untuk digunakan dalam proses pembelajaran 

melalui aplikasi budaya lokal untuk membantu 

pemahaman peserta didik. 
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